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ARTICLE INFO ABSTRAK

Kepemimpinan kepala sekolah saat ini belum bisa dikatakan sudah baik.
Hal ini dapat dilihat dari kinerja yang belum optimal. Kepemimpinan
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Jenis penelitian menggunakan literatur rivew dengan menggunakan 6
Keywords: artikel. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. Hasil
Leadership Principal, Quality of penelitan menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang
Education memiliki perubahan mampu meningkatkan mutu pendidikan. Perubahan
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kepala sekolah terbentuk dengan pembawaan sifatnya yang memberikan
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dan memiliki tujuan. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah

meningkatkan mutu pendidikan.
ABSTRACT
The current principal's leadership cannot be said to be good because this can be seen from the
performance that has not been optimal. Principal leadership plays an important role, but some
principals are not able to carry out their duties properly. This of course will greatly affect school
activities that have an impact on the quality of education. This study aims to analyze the principal's
leadership in improving the quality of education. This type of research uses literature review which
uses 6 articles. The data analysis technique used qualitative analysis. The results showed that the
leadership of the principal who had changes was able to improve the quality of education. Change by
seeking innovation programs. Improve student management in school culture and discipline it. The
principal's leadership is formed by his nature that gives a sense of comfort to all school members. A
good principal is able to cultivate a school culture and discipline, become a work partner, create
cooperation among all school members to form a friendly and purposeful school environment. Thus,
the leadership of the principal improves the quality of education.

1. PENDAHULUAN

Keberhasilan sebuah sekolah tidak terlepas keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting dalam efektivitas dan peningkatan sekolah (Zheng
et al, 2017). Kepemipinan kepala sekolah merupakan hal yang sangat penting juga diharapkan mampu
menjalankan kepemimpinan yang efektif dalam arti dapat mengembangkan dan membangun
kepemimpinan berorientasi kepada manajemen sekolah (Mahfud, 2021; Oberer & Erkollar, 2018).
Berbagai kebijakan kepala sekolah sangat memengaruhi mutu pendidikan (Karacabey, 2020; Nurani &
Sarino, 2017). Peningkatan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah
(Fitriyah & Santosa, 2020; Kurniawati et al., 2020; Wijania, 2017). Banyak penelitian yang sudah
dilakukan berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah yang menyatakan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh terhadap mutu pendidikan (Fitriyah & Santosa, 2020; Sulastri et al., 2017).
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Kempemimpinan transformasioan memberikan pengaruh terhadap perubahan kinerja guru (Arokiasamy
etal, 2016), Peningkatan kinerja guru, motivasi ini disebabkan oleh kepemimpinan kepala sekolah(Amin
et al, 2013; Aydin et al,, 2013; Mahfud, 2021; Sari et al,, 2020). Kepemimpinan kepala sekolah yang
berkualitas akan memengaruhi mutu pendidikan (Juniarti et al,, 2019; Muftahu, 2020). Jabaran-jabaran
tersebut memberikan gambaran pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu pendidikan.
Kepemimpinan kepala sekolah yang berkualitas tentunya akan berdampak terhadap kualitas pendidikan.
Untuk tercapainya hal tersebut tentunya kepala sekolah harus mempunyai kompetensi, sikap, serta
kinerja yang baik juga.

Namun, masalah saat ini di lapangan, kepemimpinan kepala sekolah masih harus dikembangkan
berkaitan dengan sikap dan kompetensi (Cohen, 2015). Masih rendahnya kinerja guru dan staf tidak
terlepas dari rendahnya kontribusi kepala sekolah dalam memimpin di sekolah (Koswara & Rasto, 2016;
Pramesti & Muhyadi, 2018; S et al, 2018). Rendahnya kinerja guru, staf, dan kepala sekolah akan
memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa. Kepemimpinan kepala sekolah memegang peran
penting, namun beberapa kepala sekolah tidak mampu menjalakan tugasnya dengan baik . Hal ini
tentunya akan sangat memengaruhi aktivitas sekolah yang berdampak pada mutu pendidikan. Jadi,
kepemimpinan kepala sekolah saat ini belum bisa dikatakan sudah baik karena hal ini dapat dilihat dari
kinerja yang belum optimal. Jika hal ini dibiarkan tentunya akan memberikan pengaruh yang kurang baik
terhadap kualitas pembelajaran. Oleh sebab itu, yang bisa digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan
kepala sekolah dalam memimpin sekolah adalah mutu sekolah tersebut.

Hakikatnya, untuk meningkatkan mutu sekolah diperlukan suatu strategi dalam memperbaiki
mutu pendidikan dengan memberikan kewenangan serta sebuah tanggung jawab dalam mengambil
sebuah keputusan pemimpin sekolah atau kepala sekolah dengan mengikutsertakan individual, baik dari
semua personal sekolah maupun anggota masyarakat. Peran kepemimpimpinan sangat dibutuhkan
mengingat zaman yang selalu berkembang setiap detiknya. Kepala sekolah yang efektif adalah kepala
sekolah yang memiliki keseimbangan sebagai manager dan leader. Seorang pemimpin harus dan mampu
membaca setiap perubahan yang akan dihadapi sekolahnya guna untuk meningkatkan mutu pendidikan
di sekolahnya. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus memiliki strategi supaya perubahan tersebut
dapat terwujud dan memberikan inovasi-inovasi baru yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. Perubahan sebuah sekolah yaitu upaya yang dilaksanakan seorang pemimpin atau kepala
sekolah untuk meningkatkan efektivitas sekolah yang dilihat dari tingkat tercapainya tujuan yang sudah
ditentukan. Dalam hal ini perubahan bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut.

Kepala sekolah berperan untuk mewujudkan sebuah perubahan di dalam sebuah sekolah yaitu
menciptakan kolerasi kerja yang efektif, pergeseran fungsi manajer, memimpin dengan contoh,
memengaruhi orang lain, megembangkan team work, melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan,
menjadikan pemberdayaan kepada bawahan sebagai way of life, dan membangun komitmen (Fauzi &
Falah, 2020; Raberi et al,, 2020). Usaha meningkatkan mutu pendidikan bisa dilakukan dalam komitmen
kepala sekolah serta warga sekolah lainnya. Dibutuhkannya partisipasi seluruh warga sekolah untuk
berkomitmen dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah sangat
berperan dalam meingkatkan mutu pendidikan di suatu sekolah. Beberapa penelitian yang sudah
dilakukan menemukan bahwa faktor yang memengaruhi kinerja guru adalah kepemimpinan kepala
sekolah (Erlangga et al, 2015; Gumilar & Munzir, 2018; Jamma, 2016) dan motivasi guru dalam
melaksanakan tugas (Setiyati, 2016). Jadi, keberhasilan guru dalam menyelesaikan tugas dan
menunjukkan kinerja yang baik tidak terlepas dari kepemimpinan kepala sekolah.

Hal inilah menjadi salah atu alasan dilaksanakannya penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Mengetahui kondisi kepemimpinan
akan memberikan gambaran tentang keterampilan kepala sekolah dalam menjalankan tugas
menejerialnya. Gambaran yang jelas tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam merancang,
mengorganisasi, mengarahkan, dan mengkordinasikan staf akan menjadi dasar yang bisa digunakan untuk
memperbaiki kinerja kepala sekolah dan kinerja guru dalam menjalankan proses pembelajaran. Penelitian
tentang hubungan kinerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah sudah banyak dilakukan. Dari hasil
penelitian tersebut diperoleh bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap mutu sekolah (Fitriyah & Santosa, 2020; Kurniady et al.,, 2018). Semakin baik kepemimpinan
kepala sekolah semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan oleh guru dan staf pegawai (Sulfemi, 2020).
Jadi, sangat penting dilakukan penelitian untuk menganalisis kepemimpinan kepala sekolah terhadap
mutu pendidikan.

2. METODE
Jenis penelitian menggunakan metode literatur review. Data dicari melalu pencarian google
schoolar serta Sinta dengan kata kunci kepemimpinan kepala sekolah. Metode ini mengidentifikasinya
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menjadi lima, yaitu (1) menafsirkan ruang lingkup sebuah topik yang akan direview, (2) mengidentifikasi
sumber-sumber yang relevan, (3) mereview literatur, (4) menulis review dan (5) mengaplikasikan
literatur pada studi yang akan dilakukan. Digunakan 6 artikel yang dijadikan data dalam artikel ini. Setiap
artikel memiliki topik yang relevan, sehingga sebuah artikel baru akan muncul. Teknik analisis data
menggunakan analisis kualitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kepala sekolah merupakan pemimpin yang menggerakan semua aktifitas dilingkungan sekolah.
Kepala sekolah menjadi tokoh utama dalam meningkatkan mutu pendidikan disekolah dengan bantuan
seluruh warga sekolah. Melakukan perubahan, komitmen, strategi, dan motivasi merupakan suatu
keharusan yang harus dimiliki seorang kepala sekolah mampu meningkatkan mutu pendidikan disekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah mampu memberikan gambaran sekolah tersebut. Penelitian membuktikan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, seorang pemimpin memiliki
standar kompetensi yang wajib dimiliki. Standar kompetensi yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi
manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial. Seorang pemimpin
yang memiliki kompetensi tersebut akan lebih mudah meningkatkan mutu pendidikan disekolah (Fauzi &
Falah, 2020; Raberi et al., 2020). Kepala sekolah merupakan penggerak dalam aktifitas dilingkungan
sekolah (Sumarni, 2016; Syaputra et al., 2020). Sukses atau tidaknya suatu sekolah bergantung kepada
kualitas kepala sekolah. Kepala sekolah harus mampu melakukan perubahan dalam meningkatkan mutu
pendidikan disekolah.

Perubahan dalam kepemimpinan kepala sekolah mampu meningkatkan mutu pendidikan.
Seorang kepala sekolah memiliki visi dan misi dalam memperbaiki manajemen peserta didik dengan cara
memperketat displin peserta didik. Kepala sekolah memberikan inovasi yang menjadikan sekolahnya
lebih baik. Kepala sekolah membuatkan program pendidikan yang inovatif yang bertujuan untuk
membentuk karakter peserta didik. Program pendidikan inovatif ini juga diharapkan mampu membentuk
karakter siswa menjadi lebih baik dan mampu memperbaiki mutu pembelajaran. Kepemimpinan kepala
sekolah mendorong warga sekolah untuk berubah dan membuat inovasi-inovasi baru yang mampu
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Keberhasilan melakukan perubahan terletak kepada
kepemimpinan kepala sekolah melalui perannya sebagai penanggung jawab, lokomotif, filosofis dan
partner kerja (Kastawi, 2021; Suyitno, 2021). Kepala sekolah juga menumbuhkan budaya sekolah serta
mendisiplinkan peserta didik dengan memperketat aturan sekolah dan memberikan arahan kepada guru-
guru yang ada untuk membuat skrenario pembelajaran yang lebih inovatif. Strategi kepemimpinan kepala
sekolah untuk membentuk karakter seorang guru adalah dengan Kketeladanan, Kkedisiplinan,
kepemimpinan instruksional dan mutu guru tersebut (Ramadoni et al, 2016; Russamsi et al., 2020).
Kepala sekolah juga memperdayakan seluruh warga sekolah.

Pembahasan

Mutu pendidikan dapat terwujud dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi
antara lain berasal dari kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin dan menstimulasi guru dan
karyawan. Kepala sekolah harus mampu mengoptimalkan peran strategisnya dalam pengelolaan
organisasi sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan satu kesatuan kemampuan dan sifat
kepribadian termasuk kewibawaan untuk dijadikan sarana dalam rangka meyakinkan yang dia pimpin
untuk mau melaksanakan tugas-tugas yang diberikan dengan rela, penuh semangat dan tanpa paksaan.
Selain itu, sifat yang diperlukan seorang pemimpin yaitu kemampuan menyesuaikan diri terhadap situasi;
selalu siap terhadap lingkungan sosial; berorientasi kepada cita-cita keberhasilan; tegas; kerjasama; dan
percaya diri. Keterampilan kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan kerjasama, memotivasi dan
rasa kekeluargaan yang baik. Keterampilan kepemimpinan kepala sekolah dalam mempengaruhi
bawahannya untuk melaksanakan tugas sebaik-baiknya yakni dengan memberikan contoh teladan dan
memberikan bimbingan serta motivasi kepada guru agar dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya (Nurani & Sarino, 2017; Suyitno, 2021). Kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu
lokomotif yang mampu menggerakkan sekolah untuk memiliki kualitas yang baik (Ferry & Ahrens, 2016;
Liu et al., 2016). Kepala sekolah yang baik mampu menumbuhkan budaya sekolah serta mendisiplinkan,
menjadi seorang partner kerja, menciptakan kerja sama antarsemua warga sekolah untuk membentuk
suasana lingkungan sekolah yang bersahabat dan memiliki tujuan. Dengan demikian, kepemimpinan
kepala sekolah mampu meningkatkan mutu pendidikan dengan caranya memimpin sebuah sekolah.

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan kepemimpinan kepala
sekolah dapat mempengaruhi mutu pendidikan (Fitriyah & Santosa, 2020; Kurniawati et al., 2020;
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Wijania, 2017). Kepemimpinan kepala sekolah yang berkualitas akan mempengaruhi presatsi siswa
(Coelli & Green, 2012; Grissom et al.,, 2015). Kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan motivasi
guru (Kara & Ertiirk, 2015), kepercayan diri guru (S. Liu et al, 2016). Dari hasil penelitian tersebut
diperoleh bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaru positif dan signifikan terhadap kinerja guru,
motivasi guru dan prestasi belajar siswa. Kinerja guru, motivasi dan prestasi belajar yang baik akan
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Jadi, kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan
menghasilkan sebuah kinerja warga sekolah yang baik juga yang tentunya akan memengaruhi mutu
pendidikan. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa masih dibutuhkan sebuah program supervisi untuk
meningkatakan mutu pendidikan dan kinerja kepala sekolah dalam menyelesaikan tugas.

4. SIMPULAN

Kepemimpianan kepala sekolah yang memiliki perubahan mampu meingkatkan mutu pendidikan
di sekolah. Kepala sekolah memperbaiki manajemen peserta didik dengan cara memperketat displin
peserta didiki serta memberikan program-program inovasi yang guna untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Dengan kepemimpinan kepala sekolah yang baik, maka mutu pendidikan akan lebih baik.
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